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Abstrak 

Kelelahan kerja merupakan masalah penting dalam keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dapat menurunkan 
kapasitas kerja, kewaspadaan, dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Nelayan tradisional termasuk kelompok pekerja berisiko 
tinggi karena menghadapi kondisi lingkungan yang berat, durasi kerja panjang, cuaca, dan kebisingan. Kondisi tersebut penting dikaji 
di Kota Sorong, Papua Barat Daya, yang memiliki wilayah pesisir dengan aktivitas perikanan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran kelelahan kerja pada nelayan tradisional di Kota Sorong. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Populasi penelitian adalah nelayan yang tercatat dalam data Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kota Sorong sebanyak 
sekitar 13.000 orang, dengan sampel 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. 
Analisis data dilakukan secara univariat melalui distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mengalami kelelahan kerja berat (72,0%), sedangkan 28,0% mengalami kelelahan ringan. Mayoritas responden 
berusia 35–44 tahun (27,0%), berpendidikan SD (51,0%), dan memiliki masa kerja 11–15 tahun (41,0%). Kelelahan kerja masih 
menjadi masalah dominan pada nelayan tradisiona di Kota Sorong. Disarankan kepada nelayan tradisional dan pihak terkait untuk 
meningkatkan penerapan K3 melalui pengaturan waktu kerja dan istirahat, penerapan prinsip ergonomi, serta edukasi  pengelolaan 
kelelahan kerja guna mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan serta produktivitas kerja. 

 
Kata kunci: Kelelahan Kerja, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, Nelayan Tradisional 
 
Abstract 

Work-related fatigue is a significant occupational health and safety (OHS) issue that can reduce work capacity and alertness 
while increasing the risk of workplace accidents. Traditional fishermen are considered a high-risk group due to harsh environmental 
conditions, long working hours, weather exposure, and noise. It is important to examine this issue in Sorong City, Southwest Papua, 
a coastal area with high levels of fishing activity. This study aimed to assess the profile of work-related fatigue among traditional 
fishermen in Sorong City. A quantitative descriptive approach was employed. The study population consisted of approximately 13,000 
fishermen registered with the Sorong City Marine and Fisheries Agency (DKP), with a sample of 100 respondents selected using 
Slovin's formula and purposive sampling. Data analysis was conducted using univariate analysis, specifically frequency distributions 
and percentages. The results showed that the majority of respondents experienced severe work-related fatigue (72.0%), while 28.0% 
experienced mild fatigue. Most respondents were aged 35–44 years (27.0%), had an elementary school education (51.0%), and had 
11–15 years of work experience (41.0%). Work-related fatigue remains a dominant issue among traditional fishermen in Sorong City. 
It is recommended that traditional fishermen and relevant stakeholders enhance OHS implementation by managing work and rest 
schedules, applying ergonomic principles, and providing education on fatigue management to reduce accident risks and improve safety 
and productivity. 
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Pendahuluan 

Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan penting dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) yang dapat mempengaruhi kinerja serta keselamatan pekerja. Kelelahan dapat 

menurunkan kapasitas kerja, mengurangi kewaspadaan, serta meningkatkan risiko kesalahan dan 

kecelakaan kerja. Dalam berbagai sektor industri, kelelahan diakui sebagai faktor risiko yang 

berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan kerja karena berdampak pada penurunan fungsi 

kognitif, seperti perhatian, waktu reaksi, dan kemampuan pengambilan keputusan.1–3 
Secara global, sekitar 2,93 juta pekerja meninggal setiap tahun akibat faktor terkait pekerjaan, 

dengan sebagian besar kematian disebabkan oleh penyakit terkait pekerjaan.4 Kelelahan dan jam kerja 
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panjang diketahui berkontribusi secara tidak langsung terhadap peningkatan risiko kecelakaan kerja 

melalui penurunan kewaspadaan dan performa kerja.3,5 Kelelahan kerja ditemukan pada sektor 

perikanan yang dikenal sebagai sektor dengan risiko tinggi. Studi menunjukkan bahwa pekerja pada 

sektor tersebut sering mengalami jam kerja panjang dan kurang tidur yang berkontribusi terhadap 

kelelahan serta peningkatan risiko cedera dan penyakit akibat kerja.6 Secara khusus, sektor perikanan 

merupakan salah satu pekerjaan paling berbahaya di dunia. Food and Agriculture Organization 

melaporkan bahwa pekerjaan nelayan dilakukan dalam kondisi berat, seperti bekerja di atas kapal 

yang tidak stabil, permukaan licin, serta paparan cuaca ekstrem, yang meningkatkan risiko kecelakaan 

dan gangguan kesehatan. Secara global, sektor ini juga menyumbang sekitar 32.000 kematian nelayan 

setiap tahun, terutama akibat kecelakaan di laut.7  

Pada sektor maritim, International Transport Workers' Federation melaporkan bahwa pekerja 

sering mengalami kelelahan akibat jam kerja panjang, kurangnya waktu istirahat, serta tekanan kerja 

di laut.8 Studi World Maritime University dan ITF Seafarers Trust juga menunjukkan bahwa 

penerapan jam kerja dan waktu istirahat masih menjadi tantangan dalam industri maritim, yang dapat 

meningkatkan risiko kelelahan pada pelaut.9 Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa tuntutan pekerjaan, tekanan waktu, gangguan tidur, dan pemulihan yang tidak optimal 

berkontribusi terhadap kelelahan kronis pada pekerja maritime.10 Penelitian juga menunjukkan bahwa 

jam kerja lebih dari 72 jam per minggu, kualitas tidur yang buruk, dan konflik pekerjaan-keluarga 

berhubungan signifikan dengan kelelahan.11  

Kecelakaan kerja juga masih banyak terjadi di Indonesia dan menunjukkan tren peningkatan 

dalam beberapa tahun terakhir. Data dari BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa jumlah kasus 

kecelakaan kerja terus meningkat dari tahun ke tahun. Selain itu, Badan Pusat Statistik melaporkan 

bahwa sebagian tenaga kerja Indonesia masih bekerja melebihi durasi standar, yang berpotensi 

meningkatkan risiko kelelahan kerja.12 Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

kelelahan pada pekerja maritim dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti gangguan tidur, beban kerja 

tinggi, serta kurangnya waktu pemulihan. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan kondisi lingkungan 

kerja, tuntutan pekerjaan, beban kerja, kebisingan serta aspek manajemen yang secara keseluruhan 

berkontribusi terhadap peningkatan kelelahan dan risiko kecelakaan kerja.13-16 

Faktor individu juga berperan dalam terjadinya kelelahan kerja, di mana karakteristik seperti 

umur dan masa kerja diketahui memiliki hubungan dengan tingkat kelelahan kerja.17 Dampak 

kelelahan kerja pada nelayan tidak hanya menurunkan produktivitas, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan risiko kecelakaan kerja. Penelitian menunjukkan bahwa kelelahan kerja 

berkaitan dengan meningkatnya risiko kecelakaan kerja pada nelayan.18 Selain itu, sebagian besar 

nelayan dilaporkan mengalami kelelahan kerja dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 

kelelahan masih menjadi masalah kesehatan kerja yang signifikan.19 

Wilayah Kota Sorong didominasi kawasan pesisir dengan aktivitas perikanan yang tinggi, 

sehingga nelayan menghadapi berbagai potensi bahaya dalam setiap tahapan pekerjaannya. Penelitian 

sebelumnya pada nelayan ikan tuna di Kota Sorong mengidentifikasi 22 potensi bahaya dengan 

tingkat risiko rendah hingga tinggi, termasuk kondisi nelayan yang sakit atau mengalami kelelahan 

yang dapat menyebabkan kehilangan keseimbangan saat bekerja.20 Namun, penelitian tersebut belum 

secara khusus menggambarkan tingkat kelelahan kerja pada nelayan di Kota Sorong. Dengan jumlah 

nelayan sekitar 13.000 orang, diperlukan penelitian untuk mengetahui gambaran kelelahan kerja 

sebagai dasar dalam menentukan upaya pencegahan dan pengendalian risiko K3 serta meningkatkan 

keselamatan dan produktivitas nelayan. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui 

gambaran kelelahan kerja sebagai dasar dalam menentukan upaya pencegahan dan pengendalian 

risiko K3 serta meningkatkan keselamatan dan produktivitas nelayan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat kelelahan kerja pada nelayan tradisional di Kota Sorong, Papua Barat Daya. 

Penelitian dilaksanakan pada nelayan yang aktif melakukan kegiatan penangkapan ikan pada Februari 

2026. Populasi penelitian adalah nelayan yang tercatat dalam data Dinas Kelautan dan Perikanan 

(DKP) Kota Sorong (2025), yaitu sekitar 13.000 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, yaitu n = 13.000/[1+13.000(0,1)²] = 99,23, sehingga diperoleh 

100 responden. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan memilih nelayan 

yang ditemui selama penelitian dan memenuhi kriteria berdomisili di Kota Sorong, aktif sebagai 

nelayan tradisional minimal satu tahun, terlibat langsung dalam penangkapan ikan secara tradisional, 

bersedia menjadi responden, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Pengukuran kelelahan kerja 

menggunakan Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) yang disusun oleh Lientje 

Setyawati dan terdiri atas 17 pertanyaan. Skor total responden kemudian digunakan untuk 

menentukan tingkat kelelahan kerja ke dalam dua kategori, yaitu kelelahan ringan dan kelelahan 

berat, berdasarkan batas nilai (cut-off) yang ditetapkan sesuai pedoman penilaian KAUPK2 yang 

digunakan dalam penelitian. Data selanjutnya dianalisis secara univariat dengan menghitung 

distribusi frekuensi dan persentase pada masing-masing kategori. Sebelum pengumpulan data, setiap 

responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan hak responden dalam 

penelitian. Responden yang bersedia berpartisipasi memberikan informed consent sebelum pengisian 

kuesioner. Kerahasiaan identitas dan data responden dijaga selama proses penelitian dan penyajian 

hasil. 
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Hasil

 

Tabel 1.  Distribusi Analisis Univariat Karakteristik Responden dan Kelelahan Kerja 

Variabel 
N 

(N=100) 
% 

Umur 

15-24 Tahun 13 13.0 

25-34 Tahun 21 21.0 

35-44 Tahun 27 27.0 

45-54 Tahun 24 24.0 

>55 Tahun 15 15.0 

Pendidikan 

Tidak Sekolah 11 11.0 

SD 51 51.0 

SMP 21 21.0 

SMA 17 17.0 

Masa Kerja 

<5 Tahun 11 11.0 

5-10 Tahun 9 9.0 

11-15 Tahun 41 41.0 

>15 Tahun 39 39.0 

Kelelahan Kerja 

Ringan 28 28.0 

Berat 72 72.0 

 (Sumber: Data Primer, 2026) 

Berdasarkan karakteristik umur, kelompok responden terbanyak berada pada usia 35–44 

tahun sebanyak 27 orang (27,0%), sedangkan paling sedikit pada usia 15–24 tahun sebanyak 13 orang 

(13,0%). Berdasarkan tingkat pendidikan, responden terbanyak berpendidikan SD sebanyak 51 orang 

(51,0%), sedangkan paling sedikit tidak sekolah sebanyak 11 orang (11,0%). Berdasarkan masa kerja, 

kelompok terbanyak memiliki masa kerja 11–15 tahun sebanyak 41 orang (41,0%), sedangkan paling 

sedikit memiliki masa kerja 5–10 tahun sebanyak 9 orang (9,0%). Berdasarkan tingkat kelelahan 

kerja, sebagian besar responden mengalami kelelahan berat sebanyak 72 orang (72,0%), sedangkan 

kelelahan ringan sebanyak 28 orang (28,0%). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan tradisional di Kota Sorong 

mengalami kelelahan kerja dalam kategori berat yaitu sebesar 72%. Tingginya proporsi kelelahan 

kerja ini menunjukkan bahwa kelelahan merupakan masalah dominan pada nelayan tradisional. 

Kondisi ini dapat menyebabkan nelayan tradisional mengalami keterlambatan dalam mengambil 

keputusan, menurunnya kemampuan koordinasi tubuh, hingga berkurangnya konsentrasi saat 

mengoperasikan kapal maupun alat tangkap. Penurunan kewaspadaan akibat kelelahan dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja seperti terpeleset di kapal, cedera akibat alat 
tangkap, maupun kecelakaan pelayaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

kelelahan pada nelayan merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap keselamatan kerja dan 

kesehatan pekerja.19,21 
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Berdasarkan karakteristik umur, responden paling banyak berada pada kelompok usia 35–44 

tahun dan 45–54 tahun. Dengan demikian, kelompok usia dewasa merupakan bagian terbesar dari 

responden. Kondisi usia perlu diperhatikan dalam menggambarkan kelelahan kerja karena 

kemampuan fisik dan pemulihan tubuh dapat mengalami perubahan seiring bertambahnya usia. 

Penelitian Pratiwi dan Bausad pada nelayan di Luwu Timur menemukan adanya hubungan antara 

umur dan kelelahan kerja (p=0,028).17 Hasil berbeda ditemukan pada nelayan tradisional di Seram 

Bagian Barat, yang menunjukkan bahwa umur tidak berhubungan dengan kelelahan kerja 

(p=0,923).22 Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pola kelelahan berdasarkan umur dapat 

bervariasi pada kelompok nelayan dengan karakteristik yang berbeda. Temuan lain pada pekerja 

perempuan pengolahan ikan juga menunjukkan adanya hubungan antara umur dan kelelahan kerja 

(p=0,030), dengan kelelahan yang lebih banyak ditemukan pada pekerja berusia lebih dari 35 tahun.23 

Hasil tersebut memperkuat bahwa usia merupakan karakteristik individu yang perlu diperhatikan 

dalam kajian kelelahan pada pekerjaan yang melibatkan aktivitas fisik. Pada penelitian ini, umur 

hanya disajikan sebagai karakteristik responden sehingga tidak dilakukan pengujian hubungan 

dengan kelelahan kerja. 

Ditinjau dari masa kerja, sebagian besar responden telah bekerja sebagai nelayan selama lebih 

dari 10 tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pekerja dengan 

pengalaman kerja yang relatif panjang. Penelitian pada pekerja industri pembuatan kail pancing di 

Juwana menunjukkan bahwa masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja (p=0,010).24 

Sebaliknya, penelitian pada pekerja industri pengolahan ikan asin tidak menemukan hubungan antara 

masa kerja dan kelelahan kerja (p=1,000).25 Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

karakteristik masa kerja belum memperlihatkan pola yang konsisten pada pekerja di sektor perikanan. 

Hasil penelitian Pratiwi dan Bausad pada nelayan di Luwu Timur menunjukkan bahwa masa kerja 

berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja (p=0,000). Nelayan dengan masa kerja lebih dari 3 

tahun lebih banyak mengalami kelelahan kerja berat dibandingkan nelayan dengan masa kerja kurang 

dari 3 tahun.17 Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan paparan aktivitas kerja fisik yang berlangsung 

dalam jangka panjang, terutama pada pekerjaan nelayan yang membutuhkan aktivitas fisik berulang 

dan menghadapi kondisi lingkungan kerja yang dinamis. Namun, masa kerja yang panjang juga dapat 

memberikan pengalaman dan keterampilan yang lebih baik sehingga pekerja dapat lebih terbiasa 

dengan tuntutan pekerjaannya. Dengan demikian, pengaruh masa kerja terhadap kelelahan dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan, beban fisik, pola istirahat, serta kemampuan pekerja dalam 

beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaan. Pada penelitian ini, masa kerja hanya digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan tidak dianalisis hubungannya dengan tingkat kelelahan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran mengenai tingkat kelelahan kerja 

serta karakteristik umur dan masa kerja nelayan tradisional di Kota Sorong. Hasil tersebut dapat 

menjadi dasar untuk meningkatkan perhatian terhadap manajemen kelelahan sebagai bagian dari 

upaya K3. Edukasi mengenai pengenalan tanda kelelahan, pentingnya waktu istirahat, dan 

keselamatan selama bekerja dapat dilakukan sebagai langkah preventif. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan desain analitik untuk menguji hubungan umur dan masa kerja dengan tingkat kelelahan 

kerja pada nelayan di Kota Sorong. 
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Kesimpulan 

1. Sebagian besar nelayan di Kota Sorong mengalami kelelahan kerja kategori berat yaitu sebesar 

72,0%, sedangkan 28,0% mengalami kelelahan kerja ringan. 

2. Mayoritas responden berada pada kelompok usia 35–44 tahun (27,0%), memiliki tingkat 

pendidikan SD (51,0%), dan masa kerja 11–15 tahun (41,0%). 

 

Saran 

Bagi nelayan, disarankan untuk menerapkan pola kerja dan istirahat yang seimbang, 

memperhatikan kondisi fisik sebelum melaut, serta menerapkan prinsip K3 dan ergonomi selama 

bekerja untuk mengurangi risiko kelelahan dan kecelakaan kerja. Bagi instansi terkait, khususnya 

Dinas Kelautan dan Perikanan, disarankan meningkatkan edukasi dan pendampingan K3 bagi 

nelayan, terutama mengenai manajemen kelelahan, pengaturan waktu kerja dan istirahat, penggunaan 

alat pelindung diri, serta keselamatan saat melaut. Penelitian selanjutnya disarankan menganalisis 

faktor individu, pekerjaan, dan lingkungan kerja, seperti beban kerja, durasi kerja, kualitas tidur, stres, 

kebisingan, dan ergonomi, menggunakan desain analitik untuk mengetahui faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kelelahan kerja. 
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